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Lampiran 1. Kuisoner Penelitian  
Kuisoner Penelitian (Analisis Efisiensi Rantai Pasok Cabai 
Rawit Kabupaten Gowa Di Era Pandemi Covid 19) 
 
Oleh: 
Kamilia Nur Yaumil Ali 

Program Studi Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas 

Hasanuddin. 

No. Responden : ………. 

Hari/Tanggal : …………. / ………… 

 
DAFTAR PERTANYAAN 

 

beri tanda silang (X)  

pada jawaban yang terpilih 

 

i. Identitas Petani Responden 

a) Nama : ……………………………… 

b) Umur : …… tahun. 

c) Jenis kelamin : a. Laki-Laki b. Perempuan 

d) Pendidikan Terakhir : …………………………. (Tamat/Tidak 

Tamat) 

e) Agama : ……………………………… 

f) Pekerjaan pokok : ........................................... 

g) Pekerjaan sampingan : ........................................... 

h) Pengalaman bertani : .......................................... 

i) Jumlah tanggungan keluarga…………………...orang. 

j) Luas lahan……………………………Ha. 

k) Umur tanaman………………………...tahun. 

l) Status lahan : a. Milik b. Bukan Milik 

m) Intensitas panen : kali/tahun. 

n) Kelompok tani : ........................................... 
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II. SUB. HULU 

A. Lahan 

1. Berapa luas lahan 

2. Bagaimana status penguasaan lahan?  

a. Milik sendiri b. sewa, biaya sewa lahan sebesar……. 

3. Bagaimana sistem tanam yang diterapkan?  

Tumpangsari / monokultur?  

Jika tumpang sari, apa saja yang ditanam selain cabai rawit? 

B. Benih 

1. Apa jenis benih yang anda gunakan? 

2. Bagaimana cara anda memperoleh benih cabai rawit tersebut? 

C. Pupuk 

1. Jenis pupuk apa yang digunakan? 

2. Dimana Bapak/Ibu memperoleh pupuk? 

a. Milik sendiri b. membeli, harga pupuk sebesar…. c. 

bantuan 

D. Obat Pemberantas Hama 

1. Apa jenis obat pemberantas hama dan penyakit yang 

digunakan? 

2. Bagaimana anda memperolehnya? 

E. Alat-Alat Pertanian 

1. Apa saja alat yang digunakan dalam melakukan budidaya cabai 

rawit? 

2. Dimana anda memperoleh alat tersebut? 

3. Apakah tempat pembelian mudah diakses ? 

4. Apakah peralatan yang digunakan sudah memadai 

F. Tenaga Kerja 

1. Apakah status tenaga kerja yang Bapak/Ibu pekerjakan? 

a. Upahan   b. Dikerjakan sendiri (keluarga) 

2. Bagaimana sistem pengupahan tenaga kerja yang Bapak/Ibu 

pekerjakan? 
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a. Borongan b. Harian 

3. Apa saja jenis kegiatan yang dilakukan oleh tenaga tersebut? 

4. Berapa jumlah tenaga kerja yang anda pekerjakan dan berapa 

upah yang anda berikan? 

G. Modal dan Layanan Kredit 

1. Darimanakah Bapak/Ibu memperoleh modal? 

a. Modal sendiri b. Pinjaman bank c. Pinjaman antar petani  

d. Lainnya 

2. Apakah Bapak/Ibu dikenakan bunga pinjaman? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai prosedur peminjaman 

yang berlaku saat ini 

III. SUB. USAHATANI 

A. Penyiapan Lahan 

1. Apa saja yang anda lakukan dalam mempersiapkan lahan untuk 

penanaman cabai rawit? 

2. Persemaian benih 

a. Tebar langsung b. Menggunakan Polybag 

B. Penanaman 

1. Bagaimana proses penanaman yang anda lakukan? 

2. Bulan berapa anda menanam cabai rawit? 

3. Berapa lama sampai cabai rawit tersebut dapat dipanen? 

4. Berapa kali musim tanam yang Bapak/Ibu terapkan dalam satu 

tahun? 

C. Pemeliharaan 

1. Dalam tahapan pemeliharaan apakah anda melakukan 

a. Penyulaman (mengganti tanaman yang mati), jika ya 

bagaimana cara anda melakukannya? 

b. Penyiraman, jika ya bagaimana cara anda melakukannya? 

c. Penyiangan (pembersihan gulma), jika ya bagaimana cara 

anda melakukannya? 

d. Pemupukan, jika ya pupuk apa yang anda gunakan? 
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e. Pengendalian hama dan penyakit, jika ya jenis obat apa yang 

anda gunakan? 

D. Panen dan Pascapanen 

1. Berapa kali anda melakukan panen cabai rawit? 

2. Berapakah jumlah produksi sekali panen? 

3. Bagaimana cara anda memanen cabai rawit tersebut? 

4. Apakah anda menggunakan tenaga kerja untuk proses panen? 

Berapa biaya tenaga kerja yang dikeluarkan? 

5. Apakah anda mengeluarkan biaya transportasi pada proses 

pengangkutan hasil panen? 

6. Apakah anda melakukan penyimpanan, jika ya dimana anda 

menyimpan cabai rawit tersebut? 

7. Apakah anda langsung memasarkan hasil panen tersebut?  

8. Apakah ada proses sortasi dan grading setelah panen? 

9. Apakah anda melakukan proses pengemasan, dan dengan apa 

Anda mengemas cabai rawit tersebut? 

10. Apakah ada proses pengolahan hasil produksi pada tahap pasca 

panen? 

IV. SUB. Kondisi Rantai Pasok 

1. Berapakah volume penjualan? 

2. Berapakah harga jual cabai rawit saat ini?  

3. Bagaimana cara penentuan harga jual cabai rawit? 

4. Siapakah yang dominan dalam menetukan harga cabai rawit? 

Apakah anda (petani) atau pembeli   (pedagang)? 

5. Bagaimana sistem pembayaran dalam penjualan cabai rawit? 

6. Biaya-biaya apa saja yang dilkeluarkan pada proses pemasaran 

cabai rawit? 

7. Kepada siapa anda menjual hasil produksi cabai rawit? 

8. Apa yang anda lakukan untuk meningkatkan kualitas dari cabai 

rawit yang anda pasarkan? 

9. Apakah anda selalu memenuhi kebutuhan dari konsumen anda? 
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10. Siapa saja yang menjadi mitra anda dan apa saja kriteria yang 

anda tetapkan? 

11. Bagaimana kesepakatan yang terjalin dengan mitra tersebut 

(formal dan informal) dan apa saja aturan yang anda tetapkan 

12. Bagaimana sistem transaksi dan sistem pembayaran? 

13. Apakah ada dukungan dari pemerintah ? 

14. Bagaimana bentuk kerjasama yang terjalin antara anda dan 

konsumen/mitra anda? 

15. Bagaimana pola informasi yang terjalin antara anda dan 

konsumen anda? 

16. Apa saja informasi yang anda berikan kepada konsumen anda 

tersebut? 

17. Kendala apa saja yang anda alami selama pandemi covid 19? 
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No. Responden : ………. 

Hari/Tanggal : ………….. / ………… 

 
DAFTAR PERTANYAAN 

beri tanda silang (X)  

pada jawaban yang terpilih 

 

I. RESPONDEN PENGUMPUL/PEDAGANG/PENGECER 

A. Identitas Responden 

a) Nama : ……………………………… 

b) Umur : …… tahun. 

c) Jenis kelamin : a. Laki-Laki b. Perempuan 

d) Pendidikan Terakhir .......................................... (Tamat/Tidak 

Tamat) 

e) Agama : ……………………………… 

f) Pekerjaan pokok : ……………………………… 

g) Pekerjaan sampingan : ……………………………… 

h) Jumlah tanggungan keluarga ....... orang. 

i) Lama berdagang ............................. tahun. 

B. Kegiatan Pemasaran 

1. Apakah anda melakukan sortasi atau grading? 

2. Apakah anda melakukan pengemasan, jika ya jenis kemasan 

seperti apa yang biasa anda gunakan? Berapa biaya kemasan 

yang anda gunakan? 

3. Apakah anda melakukan penyimpanan, jika ya dimana anda biasa 

menyimpan cabai rawit tersebut? 

4. Bagaimana anda mendistribusikan cabai rawit anda? 

5. Apakah anda mengeluarkan biaya transportasi pada proses 

pengangkutan hasil panen?  

6. Apakah anda menggunakan tenaga kerja? Berapa biaya tenaga 

kerja yang dikeluarkan? 
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7. Selain dari kemasan, transportasi dan tenaga kerja apakah ada 

biaya lain yang anda keluarkan dalam proses pemasaran cabai 

rawit? 

8. Darimana anda memperoleh modal yang anda gunakan dalam 

usaha yang anda lakukan ini? 

9. Apakah ada proses pengolahan hasil produksi pada tahap pasca 

panen? 

10. Kemana saja Anda melakukan pemasaran cabai rawit? 

11. Apakah Anda memiliki pelanggan tetap dalam proses pemasaran 

cabai rawit? 

12. Bagaimana sistem penentuan harga jual cabai rawit? 

13. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan dalam penjualan 

cabai rawit? 

14. Apa saja peralatan yang digunakan dalam proses pemasaran? 

15. Berapa banyak anda biasa membeli cabai rawit dari pemasok 

anda? 

16. Ketika membeli pasokan, apakah karena sudah ada permintaan 

dari konsumen anda atau berdasarkan inisiatif anda untuk 

mengantisipasi pesanan yang akan datang? 

17. Berapakah harga beli cabai rawit saat ini?  

18. Berapakah harga jual cabai rawit saat ini?  

19. Siapakah yang dominan dalam menetukan harga cabai rawit? 

Apakah petani atau pembeli   (pedagang)? 

20. Bagaimana sistem pembayaran dalam penjualan cabai rawit? 

21. Apa yang anda lakukan untuk meningkatkan kualitas dari cabai 

rawit yang anda pasarkan? 

22. Apakah anda selalu memenuhi kebutuhan dari konsumen anda? 

23. Siapa saja yang menjadi mitra anda dan apa saja kriteria yang 

anda tetapkan? 

24. Bagaimana kesepakatan yang terjalin dengan mitra tersebut 

(formal dan informal) dan apa saja aturan yang anda tetapkan 
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25. Bagaimana sistem transaksi dan sistem pembayaran? 

26. Apakah ada dukungan dari pemerintah ? 

27. Bagaimana bentuk kerjasama yang terjalin antara anda dan 

konsumen/mitra anda? 

28. Bagaimana pola informasi yang terjalin antara anda dengan 

pemasok dan konsumen anda? 

29. Apa saja informasi yang anda berikan kepada pemasok dan 

konsumen anda tersebut? 

30. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses kegiatan 

pemasaran cabai rawit?



 

 
 

136 

  
Lampiran 2. Identitas Responden Rantai Pasok Cabai Rawit di Kabupaten Gowa 

No. 
Responden 

Nama 
Responden 

Jenis 
Kelamin 

Umur 

Pendidikan 

Tanggungan 

Alamat Pekerjaan 
Pengalaman 

Usaha 

Luas 
Lahan 
(Ha) (Tahun) 

Keluarga 
(Orang) 

1 
Hartono 
Dg.Mille 

Laki-Laki 35 SMA 3 Lembangloe Petani 11 0.75 

2 Dg.kebo Perempuan 43 SD 2 Lembangloe Petani 20 0.40 

3 Dg.Labbang Laki-laki 50 SMP 4 Lembangloe Petani 35 0.75 

4 Tola Ruddin Laki-laki 46 SMA 3 Lembangloe Petani 25 1 

5 Massu' Laki-laki 58 SD 6 Lembangloe Petani 45 1.8 

6 Taju B. Laki-laki 39 SMA 4 Lembangloe Petani 20 1.5 

7 Naasaring Laki-laki 40 SMP 5 Lembangloe Petani 25 0.80 

8 Zainuddin Laki-laki 53 SD 5 Lembangloe Petani 40 1 

9 Herman Laki-laki 30 SMA 2 Lembangloe Petani 10 0.50 

10 Dg. Mina perempuan 45 SMP 3 Lembangloe Petani 30 1 

11 H.Dama Laki-laki 62 SMP 5 Lembangloe Petani 45 2 

12 Yusman HJ Laki-laki 37 SMA 4 Lembangloe Petani 20 1 

13 Sahing. R Laki-laki 40 SMP 3 Parangloe Petani 25 0.60 

14 Saharuddin Laki-laki 42 SMP 2 Parangloe Petani 25 1 

15 Maliang Laki-laki 55 SD 6 Parangloe Petani 35 1 

16 Hanapi Masi Laki-laki 31 SMA 3 Parangloe Petani 15 0.70 

17 Kamiseng Laki-laki 47 SMP 4 Parangloe Petani 30 1.2 

18 Dg.kanang Perempuan 41 SMP 4 Parangloe Petani 25 0.50 

19 Ramli. C Laki-laki 33 SMA 3 Parangloe Petani 15 1 

20 Saddara Laki-laki 43 SMA 2 Parangloe Petani 25 0.75 

21 Sanneru Laki-laki 52 SD 5 Parangloe Petani 30 1.50 
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22 Dg.Ati Perempuan 40 SMP 5 Parangloe Petani 25 0.45 

23 Takwin Laki-laki 30 SMA 3 Parangloe Petani 10 0.80 

24 Bakri Laki-laki 32 SMA 4 Taring Petani 15 0.75 

25 Hasan Laki-laki 39 SMP 3 Taring Petani 25 1.50 

26 Dg.Puji Perempuan 40 SMP 3 Taring Petani 25 0.60 

27 
Faharuddin 

Lalo 
Laki-laki 39 SMA 4 Taring Petani 20 1 

28 Sohrah T. Laki-laki 56 SMP 2 Taring Petani 40 2 

29 Nuhung. H.L Laki-laki 41 SMP 5 Taring Petani 26 0.50 

30 Baso Talli Laki-laki 60 SD 6 Taring Petani 45 1.75 

31 Satturi U. Laki-laki 38 SMP 5 Taring Petani 25 0.80 

32 Yusuf Jarre Laki-laki 49 SD 3 Taring Petani 30 1.40 

33 Sade Laki-laki 50 SMP 4 Taring Petani 35 1 

34 Sirajuddin Laki-laki 54 SD 2 Taring Petani 40 1.85 

35 Darsang Laki-laki 42 SMP 6 Pencong Petani 25 0.60 

36 Haboddin Laki-laki 39 SMA 3 Pencong Petani 20 0.75 

37 Sakiri Emba Laki-laki 59 SD 4 Pencong Petani 46 2 

38 Hasmawati Perempuan 32 SMA 3 Pencong Petani 14 0.50 

39 Rallu Laki-laki 36 SMA 2 Pencong Petani 18 1 

40 Abbas Laki-laki 47 SMP 4 Pencong Petani 30 1.40 

41 
B. 

Dg.Nangka 
Laki-laki 57 SD 4 Pencong Petani 45 1.50 

42 Se're Laki-laki 39 SMP 3 Pencong Petani 21 0.80 

43 Sugiarti Perempuan 40 SMA 2 Pencong Petani 20 0.50 

44 Dahari Laki-laki 55 SD 4 Pencong Petani 43 2 

45 Pajode Jarre Laki-laki 45 SMP 5 Pencong Petani 30 1.25 

46 Bahtiar Laki-laki 37 SMA 1 Lembangloe pengumpul 17  
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47 Irfan Laki-laki 42 SMA 2 Parangloe pengumpul 22  

48 Jamal Laki-laki 53 SMA 4 Parangloe pengumpul 35  

49 Amir Laki-laki 55 SMP 2 Taring pengumpul 28  

50 Dg.Sima Laki-laki 46 SMA 3 Lembangloe pengumpul 23  

51 Andi Laki-laki 34 SMA 3 Pencong pengumpul 14  

52 Jumrah Laki-laki 48 SMP 4 Lembangloe pengumpul 29  

53 Hj.Nurdin Laki-laki 59 SMA 3 jeneponto 
pedagang 

besar 
25  

54 Adi Laki-laki 33 SMA 1 mamuju pengecer 9  

55 Mala Perempuan 51 SMP 3 mamuju pengecer 27  

56 Asril Laki-laki 43 SMA 3 palopo pengecer 15  

57 Hasna Perempuan 39 SMA 2 palopo pengecer 12  

58 Rahmawati Perempuan 47 SMP 3 Gowa pengecer 18  

59 Edi Laki-laki 32 SMA 2 Gowa pengecer 10  

60 Satria Perempuan 45 SMA 3 Gowa pengecer 20  

61 Samawati Perempuan 55 SMP 4 Gowa pengecer 30  

62 Saiful Laki-laki 48 SMA 3 Gowa pengecer 24  

63 dg.beba Laki-laki 56 SMA 4 makassar pengecer 25  

64 Ramlah Perempuan 45 SMP 2 makassar pengecer 18  

65 Nur Perempuan 40 SMA 3 makassar pengecer 15  

66 Ruslan Laki-laki 44 SMA 3 makassar pengecer 20  

67 dg.hasan Laki-laki 54 SMP 5 makassar pengecer 26  
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Lampiran 3. Tabel Biaya Pemasaran Per Saluran Cabai Rawit di 
Kabupaten Gowa 

Saluran 1  

Pengumpul Kecamatan 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Upah penyortir 500 120.000 240 

Plastik 500 25.000 50 

Buruh angkut 500 50.000 100 

Biaya transport  500 150.000 300 

Total Biaya Pengumpul Kecamatan 345.000 690 

Pengecer Pasar Sungguminasa  

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Plastik 10 5000 500 

Retribusi 10 2000 200 

Total  Biaya Pengecer Pasar Sungguminasa 7000 700 

Total Biaya Saluran 1  352.000 1390 

Saluran 2 

Pengumpul Kecamatan 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Upah penyortir 500 120.000 240 

Plastik 500 25.000 50 

Buruh angkut 500 50.000 100 

Biaya Transport 500 175.000 350 

Total  370.000 740 

Pengecer Pasar Terong Makassar 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Plastik 10 5.000 500 

Retribusi 10 3500 350 

Total Biaya Pasar Terong Makassar 8500 850 

Total Biaya Saluran 2 378.500 1590 

Saluran 3 

Pengumpul Kecamatan 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Upah penyortir 500 120.000 240 

Plastik 500 25.000 50 

Buruh angkut 500 50.000 100 

Biaya Transport 500 150.000 300 

Total Biaya Pengumpul Kecamatan 345.000 690 

Pengumpul palopo       

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Biaya transport 500 700.000 1400 

Konsumsi 500 100.000 200 

Buruh Angkut 500 50.000 100 
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Total Biaya Pengumpul Palopo 850.000 1700 

Pengecer Pasar Sentral Palopo       

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Plastik 10 5.000 500 

Retribusi 10 2.000 200 

Total Biaya Pengecer Pasar Sentral Palopo 7000 700 

Total Biaya Saluran 3  1.202.000 3090 

 saluran 4 

Pengumpul Kecamatan 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Upah penyortir 800 160.000 200 

Plastik 800 40.000 50 

Total Biaya Pengumpul Kecamatan 200000 250 

Pengumpul mamuju 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Biaya transport 800 1.000.000 1250 

Supir 800 500.000 625 

Konsumsi 800 200.000 250 

Buruh Angkut 800 100.000 125 

Total Biaya Pengumpul Mamuju 1.800.000 2250 

Pengecer  Pasar Baru Mamuju 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Plastik 10 6.000 600 

Retribusi 10 2.500 250 

Total Biaya Pengecer  Pasar Baru Mamuju 8500 850 

Total Biaya Saluran 4 2008500 3350 

Saluran 5  

Pengumpul Kecamatan 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Upah penyortir 300 80.000 267 

Plastik 300 15.000 50 

Buruh angkut 300 30.000 100 

Konsumsi 300 50.000 167 

Biaya transport  300 350.000 1167 

Total Biaya Pengumpul Kecamatan 525000 1750 

Pengecer Pasar Sentral Pinrang 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Plastik 10 5000 500 

Retribusi 10 1500 150 

Total Biaya Pengecer Pasar Sentral Pinrang 6500 650 

Total Biaya Saluran 5 531500 2400 

 Saluran 6 
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Pengumpul Kecamatan 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

Upah penyortir 3000 720.000 240 

buruh angkut 3000 300.000 100 

Plastik 3000 150.000 50 

transport  3000 30.000 10 

Total Biaya Pengumpul Kecamatan 1.200.000 400 

Pedagang Besar (Antar Pulau) 

jenis biaya Jumlah pembelian (kg) Harga (Rp) Biaya (Rp/kg) 

buruh angkut 3000 670.000 223 

upah penyortir 3000 480.000 160 

packing (peti kayu) 3000 1.675.000 558 

transportasi antar daerah 3000 990.000 330 

transportasi luar  daerah 3000 7.000.000 2333 

Total Biaya Pedagang Besar (Antar Pulau) 10.815.000 3605 

Total Biaya Saluran 6 12.015.000 4005 

 
Lampiran 4. Tabel Harga Beli, Jual dan Marjin Per Saluran Cabai Rawit 
di Kabupaten Gowa 

Saluran  Anggota Rantai Pasok  
Biaya 

Pemasaran 
Harga Beli Harga Jual  Marjin 

 

1 

 petani          
 

 pengepul desa  690 7000 9000 2000 
 

 pengecer gowa  700 9000 12000 3000 
 

 konsumen          
 

 Total Biaya Pemasaran  1.390 
 

 Total Marjin  5000 
 

2 

 petani          
 

 pengepul desa  740 7000 9.000 2000 
 

 pengecer makassar  850 9000 13.000 4000 
 

 konsumen          
 

 Total Biaya Pemasaran  1.590 
 

 Total Marjin  6000 
 

3 

 petani          
 

 pengepul desa  690 7000 9000 2000 
 

 pengepul palopo  1700 9000 14000 5000 
 

 pengecer  700 14000 19000 5000 
 

 konsumen          
 

 Total Biaya Pemasaran  3.090 
 

 Total Marjin  12000 
 

4 
 petani          

 

 pengepul desa  250 7000 8000 1000 
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 pengepul mamuju  2.250 8000 15000 7000 
 

 pengecer  850 15000 22000 7000 
 

 konsumen          
 

 Total Biaya Pemasaran  3.350 
 

 Total Marjin  15000 
 

5 

 petani          
 

 pengumpul desa  1.750 7000 11000 4000 
 

 pengecer pinrang   650 11000 17000 6000 
 

 konsumen          
 

 Total Biaya Pemasaran  2.400 
 

 Total Marjin  10000 
 

6 

 petani          
 

 pengumpul desa  400 7000 8000 1000 
 

 pedagang besar   3605 8000 32000 24000 
 

 pedagang  luar pulau           
 

 Total Biaya Pemasaran  4.005 
 

 Total Marjin  25000 
 

 
Lampiran 5. Tabel Keuntungan Per Saluran Cabai Rawit di Kabupaten 
Gowa 

Saluran  Anggota Rantai Pasok  Biaya Pemasaran Margin Keuntungan 

 

1 

 Petani        
 

 Pengepul Kecamatan  690 2000 1310 
 

 Pengecer Pasar Sungguminasa  700 3000 2300 
 

 Konsumen        
 

 Total Biaya Pemasaran  1.390 
 

 Total Margin  5.000 
 

 Total Keuntungan  3610 
 

2 

 Petani        
 

 Pengepul Kecamatan  740 2000 1260 
 

 Pengecer Pasar Terong 
Makassar  850 4000 3150 

 

 Konsumen        
 

 Total Biaya Pemasaran  1.590 
 

 Total Margin  6.000 
 

 Total Keuntungan  4410 
 

3 

 Petani        
 

 Pengepul Kecamatan  690 2000 1310 
 

 Pengepul Palopo  1700 5000 3300 
 

 Pengecer Pasar Sentral Palopo  700 5000 4300 
 

 Konsumen        
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 Total Biaya Pemasaran  3.090 
 

 Total Margin  12.000 
 

 Total Keuntungan  8910 
 

4 

 Petani        
 

 Pengepul Kecamatan  250 1000 750 
 

 Pengepul Mamuju  2.250 7000 4750 
 

 Pengecer Pasar Baru Mamuju  850 7000 6150 
 

 Konsumen        
 

 Total Biaya Pemasaran  3.350 
 

 Total Margin  15.000 
 

 Total Keuntungan  11650 
 

5 

 Petani        
 

 Pengumpul Kecamatan  1.750 4000 2250 
 

 Pengecer Pasar Sentral 
Pinrang   650 6000 5350 

 

 Konsumen        
 

 Total Biaya Pemasaran  2.400 
 

 Total Margin  10.000 
 

Total Keuntungan 7600 
 

6 

 Petani        
 

 Pengumpul Kecamatan  400 1000 600 
 

 Pedagang Besar (Antar Pulau)  3605 24000 20395 
 

 Pedagang  Luar Pulau         
 

 Total Biaya Pemasaran  4.005 
 

 Total Margin  25.000 
 

Total Keuntungan 20995 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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